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Abstrak—Pegawai merupakan sebuah aset sumber daya manusia bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas kegiatan
operasional organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan utama dalam organisasi atau perusahaan tersebut. Tujuan dari
penelitian ini yaitu melakukan pemilihan pegawai teladan diperusahaan dengan menggunakan metode MOORA, sehingga
perusahaan akan secara cepat dalam melakukan penilaian pegawai teladan yang dilakukan setiap 6 bulan sekali. Hasil
perangkingan pegawai teladan yang mendapatkan peringkat 1 pegawai teladan yaitu Zaenal Yuswantoro dengan total nilai
sebesar 0,179431073, untuk peringkat 2 pegawai teladan yaitu Yolanda Prasasti dengan total nilai sebesar 0,175703146, dan
peringkat ke 3 pegawai teladan yaitu Ahmad Budianto dengan total nilai sebesar 0,174341166. Hasil perhitungan manual dan
dengan menggunakan aplikasi web berbasis framework Laravel tidak ada perbedaan hasil nilai dan peringkat dari pegawai
yang dinilai.

Kata Kunci: Framework Laravel; MOORA,; Pegawai; Pemilihan; Sistem Pendukung Keputusan

Abstract—Employees are a human resource asset for a company in carrying out the operational activities of an organization or
company in achieving the main goals of the organization or company. The purpose of this study is to select exemplary
employees in the company using the MOORA method, so that the company will quickly evaluate exemplary employees once
every 6 months. The results of the ranking of exemplary employees who get rank 1 are exemplary employees, namely Zaenal
Yuswantoro with a total score of 0.179431073, for rank 2 exemplary employees, namely Yolanda Prasasti with a total score of
0.175703146, and 3rd rank exemplary employees, namely Ahmad Budianto with a total value of 0.174341166. The results of
manual calculations and by using a web application based on the Laravel framework show no difference in the results of the
grades and ratings of the employees being assessed.
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1. PENDAHULUAN

Sebuah organisasi atau perusahaan memiliki berbagai jenis karakter sumber daya manusia atau sering disebut
dengan pegawai [1]. Pegawai merupakan sebuah aset sumber daya manusia bagi perusahaan dalam menjalankan
aktivitas kegiatan operasional organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan utama dalam organisasi atau
perusahaan tersebut. Pemilihan pegawai teladan merupakan salah satu untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya. Reward yang diberikan kepada pegawai teladan akan menjadi sebuah
motivasi tersendiri bagi pegawai dalam melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan akan memberikan sebuah
kompetisi yang sehat antar pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang ada.

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sebuah bagian dari sistem informasi berbasis komputer
yang dapat dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan[2], [3]. Tujuan dari sistem pendukung keputusan untuk
memberikan informasi yang akurat, memberikan sebuah prediksi dari kasus yang ada, serta memberikan sebuah
solusi [4]. Selain itu SPK menawarkan pemodelan keputusan yang membantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik [5], [6]. SPK menjadi sebuah alat bantu bagi pihak manajemen sebuah organisasi atau perusahaan dalam
melakukan pengambilan sebuah keputusan [7]. Informasi yang dihasilkan dari SPK menggabungkan kemampuan
komputer dalam melakukan pengolahan [8], [9]. Selain itu SPK melakukan manipulasi data dengan memanfaatkan
sebuah model didalamnya dalam menghasilkan akternatif dari sebuah keputusan yang akan dihasilkan [10], [11].

Salah satu model atau metode dari sebuah sistem pendukung keputusan adalah Multi-Objective
Optimization on The Basic of Ratio atau sering dikenal dengan MOORA. MOORA merupakan sebuah metode
pengambilan keputusan dengan menerapkan multi kriteria didalamnya [12]. Salah satu kelebihan dari metode ini
yaitu fleksibilitas yang sangat tinggi yang akan didapatkan dari hasil keputusan. Hal ini disebabkan karena metode
MOORA dapat menentukan sebuah tujuan dari kriteria yang digunakan dimana kriteria yang digunakan akan
saling berlawanan yaitu antara kriteria yang mempunyai nilai menguntungkan atau benefit dan kriteria yang tidak
menguntungkan atau cost.

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini antara lain MOORA menjadi
sebuah alternatif dalam penentuan karyawan terbaik yang telah memenuhi kriteria serta persyaratan dari
persyaratan penentuan karyawan terbaik [13]. Metode MOORA mampu menjadi sebuah pemecahan masalah
perhitungan matematis secara kompleks dalam penentuan karyawan permanen kelapa sawit pada perusahaan
kelapa sawit LNK Kebun Bekiun [14]. Hasil penilaian seleksi karyawan menggunakan metode MOORA menjadi
sebuah rekomendasi bagi bagian HRD perusahaan dalam menentukan karyawan terbaik pada Perumdam Tirta
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Pase Aceh Utara [15]. Sistem pendukung keputusan menggunakan metode MOORA dalam penentuan karyawan
terbaik dapat menjadiu sebuah solusi pemecahan masalah yang ada dalam penentuan karyawan terbaik, sehingga
proses penentuan karyawan terbaik tidak membutuhkan waktu yang lama [16].

Tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan pemilihan pegawai teladan diperusahaan dengan menggunakan
metode MOORA, sehingga perusahaan akan secara cepat dalam melakukan penilaian pegawai teladan yang
dilakukan setiap 6 bulan sekali.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan aktivitas kegiatan secara struktur yang dilakukan dalam penelitian ini [17], tahapan
ini meliputi kegiatan perencanaan dalam melakukan identifikasi masalah yang ada [18]. Sehingga dari hasil
perencanaan tersebut menghasil sebuah solusi dari permasalahan yang ditemukan [19], [20]. Tahapan penelitian
yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

Identifikasi Penentukan Penentuan
Masalah Kriteria dan Bobot Alternatif

Perangkingan Mela_ku ka_n Matrik
Optimasi Keputusan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan gambar 1 pada tahapan penelitian beberapa kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu
1) Identifikasi Masalah
Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah identifikasi masalah dengan melakukan
wawancara kepada pihak HRD dalam proses penentuan dan penilaian pegawai teladan yang terjadi dalam
perusahaan. Permasalahan yang terjadi dalam penentuak pegawai teladan yaitu belum adanya sebuah model
keputusan yang digunakan dalam kegiatan penentuan pegawai teladan. Hal ini yang menjadi highlight dan
challenge peneliti dalam membuatkan sebuah sistem secara komputerisasi dalam penentuan pegawai teladan.
2) Penentuan Kriteria dan Bobot
Tahapan selanjutnya menentukan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data yang didapat
dari perusahaan tentang kriteria yang ada untuk penentuan pegawai teladan. Kriteria yang digunakan ada 5
kriteria dengan bobot yang telah ditentukan berdasarkan hasil komunikasi dengan pihak HRD perusahaan.
3) Penentuan Alternatif
Tahapan ketiga yaitu menentukan alternatif yang akan digunakan dalam pemilihan pegawai teladan, terdapat
7 data pegawai yang akan menjadi kandidat pegawai teladan berdasarkan hasil penilaian internal perusahaan.
4) Matrik Keputusan dan Normalisasi Matrik
Tahapan selanjutnya membuat matrik keputusan berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan oleh pihak
HRD, dalam pembuatan matrik keputusan ini proses yang dilakukan mengkonversi data penilaian yang ada
pada bagian HRD yang berupa data lingiustik menjadi data numerik. Selanjutnya setelah matrik keputusan
dibuat tahapan berikutnya membuat normalisasi matrik dengan menggunakan metode MOORA, rumus
normalisasi matrik keputusan dalam metode MOORA seperti berikut ini.

Xij

= (1)
) \ YRS

5) Melakukan Optimasi
Tahapan selanjutnya melakukan normalisasi penilaian atau optimasi dengan melakukan perkalian antara bobot
kriteria dengan hasil normalisasi matrik. Dalam proses optimasi ini jika kriteria bersifat benefit maka akan
ditambahkan dengan kriteria lainnya, dan jika bersifat cost maka akan dikurang dengan kriteria lainnya.
Rumus optimasi metode MOORA sebagai berikut.

Yi =25, WX — Zkge WXy @

X
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6) Perangkingan
Tahapan terakhir mereupakan tahapan finalisasi dari pemilihan pegawai teladan yaitu melakukan
perangkingan dari hasil optimasi dari metode MOORA, dalam tahapan ini perangkingan dinilai berdasarkan
nilai tertinggi dari hasil optimasi alternatif yang ada.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan dikembangkan pertama kali oleh organisasi Carnegie Institute of Technology pada
tahun 1950. Sistem pendukung keputusan digunakan untuk membantu dalam membuat sebuah keputusan baik
secara terstruktur atauputn tidak terstruktur [21]. Manfaat dari sistem pendukung keputusan ini dapat menjadi
sebuah solusi dalam sebuah keputusan berdasarkan permasalahan yang ada serta menjadi efektifitas bagi
pengambil keputusan dalam mendapatkan keputusan berdasarkan rekomendasi sistem yang berbasis komputerisasi
[22]-[24]. SPK dapat menjadi perangkat lunak untuk memberikan dukungan dalam menentukan keputusan
berdasarkan data yang dikendalikan melalui pemodelan dalam bentuk matematika dan statistik untuk
menghasilkan kesimpulan yang tepat dan cepat [10].

2.2 Metode MOORA

Metode MOORA merupakan kepanjangan dari Multi-Objective Optimization on The Basic of Ratio dimana
metode ini akan lebih banyak melakukan objective yang berbasis analisis rasio [25]. MOORA berkerja dengan
memberikan bobot dalam setiap kriteria yang digunakan, serta akan menghasilkan penilaian berdasarkan hasil
rangking dari hasil optimasi nilai dari masing-masing alternatif s[26]-[31].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode MOORA Dalam Pemilihan Pegawai Teladan

Dalam pemilihan pegawai teladan sumber data didapat dari perusahaan tentang pemilihan pegawai teladan, berikut
ini sumber data yang digunakan dalam pemilihan pegawai teladan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 1. Data Penilaian Pegawai Teladan

Nama Pegawai

Kriteria Penilaian

Hasil Penilaian

Disiplin Baik
Produktivitas Cukup Baik
Ahmad Budianto Perilaku Sangat Baik
Komunikasi Cukup Baik
Inisiatif Baik
Disiplin Baik
Produktivitas Cukup Baik
Cintia Veronika Perilaku Baik
Komunikasi Baik
Inisiatif Baik
Disiplin Cukup Baik
Produktivitas Baik
Della Pramesti Perilaku Sangat Baik
Komunikasi Baik
Inisiatif Sangat Baik
Disiplin Kurang Baik
Produktivitas Sangat Baik
Rini Amelia Fitri Perilaku Baik
Komunikasi Sangat Baik
Inisiatif Baik
Disiplin Cukup Baik
Produktivitas Baik
Tuti Alawiyah Sari Perilaku Sangat Baik
Komunikasi Baik
Inisiatif Sangat Baik
Disiplin Baik
Produktivitas Sangat Baik
Yolanda Prasasti Perilaku Cukup Baik
Komunikasi Cukup Baik
Inisiatif Baik
Zaenal Yuswantoro Disiplin Sangat Baik
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Nama Pegawai Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
Produktivitas Baik
Perilaku Cukup Baik
Komunikasi Cukup Baik
Inisiatif Sangat Baik

Dari data penilaian pegawai diatas mengandung data linguistik dari penilaian yang ada, selanjutnya
membuat konversi dari dari nilai linguistik tersebut menjadi data nilai yang dapat dalam bentuk range nilai dari 1
sampai 5, berikut ini data range penilaian pegawai.

Tabel 2. Data Range Nilai Pegawai Teladan

Range Nilai Bobot Nilai
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang Baik 1

Setelah data penilaian yang didapat selesai, selanjutnya melakukan perhitungan pemilihan pegawai terbaik
menggunakan metode MOORA. Berikut Langkah penilaian pegawai teladan yang dilakukan dengan menggunakan
metode MOORA.

3.1.1 Menentukan Kriteria dan Bobot Kriteria

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini ada 5 yaitu disiplin, produktivitas, perilaku, komunikasi, dan inisiatif
yang didapat berdasarkan data dari perusahaan. Selanjutnya membuat bobot nilai dari kriteria yang digunakan.
Berikut ini merupakan bobot kriteria yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Bobot Kriteria

ID Kriteria Kriteria Jenis Kriteria Bobot Kriteria
IDKR-01 Disiplin Benefit 0,3
IDKR-02 Produktivitas Benefit 0,2
IDKR-03 Perilaku Benefit 0,2
IDKR-04 Komunikasi Cost 0,2
IDKR-05 Inisiatif Cost 0,1

3.1.2 Menentukan Alternatif Pegawai Teladan

Data alternatif yang digunakan dalam penelitian ini ada 7 data kandidat pegawai teladan yang akan dinilai dalam
pemilihan pegawai teladan dalam perusahaan. Berikut ini merupakan alternatif yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Data Alternatif

ID Pegawai Nama Pegawai
P.000.0001 Ahmad Budianto
P.000.0002 Cintia Veronika
P.000.0003 Della Pramesti
P.000.0004 Rini Amelia Fitri
P.000.0005 Tuti Alawiyah Sari
P.000.0006 Yolanda Prasasti
P.000.0007 Zaenal Yuswantoro

3.1.3 Membentuk Matrik Keputusan Penilaian Alternatif

Dalam tahapan ini melakukan konversi data penilaian alternatif yang didapat dari data awal berupa data linguistik
menjadi data yang bernilai numerik. Hasil matrik keputusan data penilaian alternatif dapat dilihat pada tabel 5
berikut ini.

Tabel 5. Konversi Data Penilaian

. ID Kriteria
ID Alternatif IDKR-01 IDKR-02 IDKR-03 IDKR-04 IDKR-05
P.000.0001 4 3 5 3 4
P.000.0002 4 3 4 4 4
P.000.0003 3 4 5 4 5
P.000.0004 2 5 4 5 4
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ID Alternatif ID Kriteria
IDKR-01 IDKR-02 IDKR-03 IDKR-04 IDKR-05
P.000.0005 3 4 5 4 5
P.000.0006 4 5 3 3 4
P.000.0007 5 4 3 3 5

3.1.4 Melakukan Normalisasi Matrik Keputusan

Setelah matrik keputusan dibuat maka tahapan selanjutnya yaitu membuat normalisasi berdasarkan matrik
keputusan yang telah dibuat, proses normalisasi matrik keputusan menggunakan formula (1) berikut ini.
Hasil normalisasi untuk ID Alternatif = P.000.0001

4
=Ty e FPAT AT B 9,74673943 = 04103913
Yo = risrars Sra s 1077032961 0.278543007
Yo = rrarers Freraa 1L16033989 0447213595
A =\/32+42+42+22+42+32+32 :ﬁ:(f
Yo S Iy er Ty s 1178082612 00273572
Hasil normalisasi untuk I4D Alternatif = P.000.0002
Y= Ty s e 0746790 04103913
Yo = Erisrary SR AT e 1077032961 0.278543007
Yo = v vy Frsraee 1116033989 0357770876
Kz zw/32+42+42+22+42+32+32 21_02(;'4
Yoo = Iy mrsir e erars s 1178982612 P30273572
Hasil normalisasi untuk I3D Alternatif = P.000.0003
Y= v Frarars 746798 03077935
Y2 = s e Sra e 107709791 03713390676
Yo = ey ers Frsraee 1118033989 0447213595
Kz =\/32+42+42+E_)52+42+32+32 =ﬁ=2'4
Yo S mTm T e T s 1178982612 0900
Hasil normalisasi untuk I2D Alternatif = P.000.0004
N e IS 7790 02051957
R Frarsea 1077032961 0464238345
T s e ey 116033989 0357770876
Yo e reror sy 107
X4 = 4 = 0,339275572

VI + 422157+ 42152+ 42+ 57 11,78982612

Hasil normalisasi untuk 1D Alternatif = P.000.0005
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3
Ys = V47 + 42 4 32 +ZZ T 3242152 9,7461943 = 03077935
Yo = i mrr ey Sra s 1077032061 0371390676
s = Ty arr iy Frsraee 1110033989 0447213595
Xas = 72 R ZEZZA
Yoo = T ersirairoirarr e 117808261z AA094465
Hasil normalisasi untuk I4D Alternatif = P.000.0006
Mo e ray s s 976790 04103913
Yoo = Brysrrars e 1077052961 0464238345
N o s Fre T3y IL16033989 0,268328157
Ko =\/32+42+42+22+42+32+32 =ﬁ=i'3
Yoo = mrmrsiraErerr s 1178982612 239273572
Hasil normalisasi untuk I5D Alternatif = P.000.0007
Yo = Ty FrE A es OTHn 05129892
Yo = Erisrars N 0371390676
Yo = Ty ey Freras 1L16033989 0,268328157
X ETwmrarsireraes 100
X, > S 0424094465

T VA2t 42+ 52+ 42152+ 42 + 57 11,78982612
Berdasarkan hasil normalisasi diatas maka didapat matrik normalisasi yaitu :

0,41039134 0,278543007 0,447213595 0,3 0,339275572
0,41039134 0,278543007 0,357770876 0,4 0,339275572
0,30779351 0,371390676 0,447213595 0,4 0,424094465
X= 0,20519567 0,464238345 0,357770876 0,5 0,339275572
0,30779351 0,371390676 0,447213595 0,4 0,424094465
0,41039134 0,464238345 0,268328157 0,3 0,339275572
0,51298918 0,371390676 0,268328157 0,3 0,424094465

3.1.4 Melakukan Optimasi

Setelah matrik normalisasi selesai dibuat maka tahapan selanjutnya yaitu melakukan optimasi dari matrik

normalisasi telah dibuat, proses optimasi matrik normalisasi menggunakan formula (2) berikut ini.

Hasil optimasi untuk ID Alternatif = P.000.0001

Y41 = (0,41039134 % 0,3) + (0,278543007 % 0,2) + (0,447213595 x 0,2) — (—1 %X 0,3 X 0,2)
—(—1x0,339275572 x 0,1) = 0,174341166

Hasil optimasi untuk ID Alternatif = P.000.0002

Y, = (0,41039134 x 0,3) + (0,278543007 x 0,2) + (0,357770876 % 0,2) — (=1 x 0,4 x 0,2)
—(—1x0,339275572 x 0,1) = 0,136452622

Hasil optimasi untuk ID Alternatif = P.000.0003

Y5 = (0,30779351 x 0,3) + (0,371390676 % 0,2) + (0,447213595 x 0,2) — (—1 x 0,4 x 0,2)
—(—1x0,424094465 x 0,1) = 0,13364946

Hasil optimasi untuk ID Alternatif = P.000.0004

Y, = (0,20519567 % 0,3) + (0,464238345 x 0,2) + (0,357770876 x 0,2) — (—1 x 0,5 x 0,2)
—(—1x%0,339275572 x 0,1) = 0,092032988
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Hasil optimasi untuk ID Alternatif = P.000.0005

Y45 = (0,30779351 % 0,3) + (0,371390676 % 0,2) + (0,447213595 x 0,2) — (-1 x 0,4 x 0,2)
—(—1x0,424094465 x 0,1) = 0,13364946

Hasil optimasi untuk ID Alternatif = P.000.0006

Y46 = (0,41039134 % 0,3) + (0,464238345 % 0,2) + (0,268328157 x 0,2) — (-1 % 0,3 x 0,2)
—(-1x0,339275572 x 0,1) = 0,175703146

Hasil optimasi untuk ID Alternatif = P.000.0007

Y47 = (0,51298918 % 0,3) + (0,371390676 % 0,2) + (0,26832815 x 0,2) — (—1 x 0,3 X 0,2)
—(—1x0,424094465 x 0,1) = 0,179431073

3.1.5 Menentukan Perangkingan Pegawai Teladan
Hasil perangkingan pegawai teladan menggunakan metode MOORA dapat dilihat pada tabel 6. berikut ini.

Tabel 6. Data Perangkingan Pegawai Teladan

ID Pegawai Nama Pegawai Total Nilai Rangking
P.000.0007 Zaenal Yuswantoro 0,179431073 1
P.000.0006 Yolanda Prasasti 0,175703146 2
P.000.0001 Ahmad Budianto 0,174341166 3
P.000.0002 Cintia Veronika 0,136452622 4
P.000.0003 Della Pramesti 0,13364946 5
P.000.0005 Tuti Alawiyah Sari 0,13364946 6
P.000.0004 Rini Amelia Fitri 0,092032988 7

Hasil perangkingan pegawai teladan yang mendapatkan peringkat 1 pegawai teladan yaitu Zaenal
Yuswantoro dengan total nilai sebesar 0,179431073, untuk peringkat 2 pegawai teladan yaitu Yolanda Prasasti
dengan total nilai sebesar 0,175703146, dan peringkat ke 3 pegawai teladan yaitu Ahmad Budianto dengan total

nilai sebesar 0,174341166.

3.2 Implementasi Sistem Berbasis Web

Implementasi sistem pendukung keputusan pemilihan pegawai teladan ini dibuat dengan menggunakan framework
Laravel dengan menggunakan database MySql sehingga pengguna dari perusahaan akan lebih mudah dalam
melakukan pemilihan pegawai teladan, karena sistem akan melakukan perhitungan secara otomatis dengan
menggunakan metode MOORA. Implementasi halaman kriteria yang digunakan dalam sistem ini dapat dilihat

pada Gambar 2 berikut ini.

Kriteria

...................................... -
=[]
- e M @0
.......... Benens @o
ao
-

Hama Kriteria senis kriveria Bobot writeria (%)

Gambar 2. Implementasi Sistem Halaman Kriteria

Halaman kriteria berisi tentang informasi yaitu nama kriteria, jenis kriteria, serta bobot kriteria.

Implementasi halaman rangking yang digunakan dalam sistem ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

Hasil Perangkingan Metode MOORA Hoae f Bemplleg

1D Pegawai Nama Pegawai Total Nilai Rangking
P.000.0007 Zaenal Yuswantoro | 0,179431073
P.000.0006 Yoland. asasti 0,175703146
P.000.0001 Ahmad Budianto | 0,174341166
P.000.0002 Cintia Veronika 0,136452622
P.000.0003 Della Pramesti | 0,13364946
P.000.0005 Tuti Alawiyah Sari | 0,13364946
P.000.0004 Rini Amelia Fitri 0,092032988
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Gambar 3. Implementasi Sistem Halaman Rangking
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Halaman rangking berisi tentang informasi yaitu id pegawai, nama pegawai, total nilai dan rangking. Hasil
perangkingan pegawai teladan menggunakan aplikasi berbasis web dengan memanfaatkan framework Laravel
tidak ada perbedaan dengan perhitungan manual menggunakan metode MOORA.. Untuk rangking 1 didapat oleh
Zaenal Yuswantoro dengan total nilai sebesar 0,179431073, untuk rangking 2 didapat oleh Yolanda Prasasti
dengan total nilai sebesar 0,175703146, dan untuk rangking 3 didapat oleh Ahmad Budianto dengan total nilai
sebesar 0,174341166.

4. KESIMPULAN

Hasil perangkingan pegawai teladan menggunakan aplikasi berbasis web dengan memanfaatkan framework
Laravel tidak ada perbedaan dengan perhitungan manual menggunakan metode MOORA. Untuk rangking 1
didapat oleh Zaenal Yuswantoro dengan total nilai sebesar 0,179431073, untuk rangking 2 didapat oleh Yolanda
Prasasti dengan total nilai sebesar 0,175703146, dan untuk rangking 3 didapat oleh Ahmad Budianto dengan total
nilai sebesar 0,174341166.
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